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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Pada bab ini menyajikan hasil akhir terkait dengan penelitian yang telah 

dilakukan secara sistematis. Analisa yang terdapat pada bab sebelumnya telah 

memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antar variabel yang diteliti. 

Berdasarkan dengan analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, kesimpulan 

dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian dalam penelitian ini membuktikan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis UMKM. Temuan ini 

dapat disimpulakan bahwa pengelola UMKM yang memiliki literasi 

keuangan yang tinggi cenderung lebih mampu mengelola keuangan 

keuangan secara efektif, sehingga mampu melakukan kinerja bisnisnya. 

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa transformasi digital menunjukkan 

pengaruh positif terhadap kinerja bisnis UMKM. Temuan ini dapat 

disimpulkan bahwa pengelola yang memiliki penguasaan yang tinggi 

terhadap teknologi digital cenderung mampu memperluas jangkauan pasar 

secara global, sehingga mampu meningkatkan kinerja bisnisnya. 

3. Hasil pengujian menjukkan bahwa pengalaman usaha terdapat 

berpengaruh terhadap kinerja bisnis UMKM di Jawa Timur. Termuan ini 

menunjukkan  bahwa pengelola UMKM yang memiliki pengalaman lebih 

lama cenderung memiliki kemampuan bisnis yang lebih baik. Sehingga 

dapat meningkatkan kinerja bisnis UMKM.   
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5.2. Keterbatasan  Penelitian 

Penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi pengaruh literasi keuangan, 

transformasi digital, dan pengalaman usaha terhadap kinerja bisnis UMKM di 

Jawa Timur. Namun perlu diakui bahwa terdapat beberapa keterbatasan yang 

dapat membatasi generalisasi temuan. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil 

penelitian perlu diinterpretasikan dengan hati-hati dan tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Selama proses pengumpulan data melalui kuesioner, ditemukan kendala 

terkait pemahaman responden, khususnya para pengelola UMKM, 

terhadap beberapa pernyataan dalam instrumen penelitian. Meskipun telah 

dilakukan upaya untuk memberikan penjelasan yang jelas, masih 

diperlukan pendampingan yang lebih intensif untuk memastikan akurasi 

data yang diperoleh. Hal ini disebabkan oleh kompleksitas beberapa 

konsep yang diukur dalam penelitian ini, 

2. Lingkup penelitian ini dibatasi pada UMKM di wilayah Surabaya, 

Sidoarjo, Gresik, dan Mojokerto. Meskipun temuan penelitian ini 

memberikan kontribusi yang berharga, perlu diingat bahwa hasil penelitian 

ini mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke populasi UMKM yang lebih 

heterogen. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah 

yang lebih luas diperlukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif, 

3. Analisis terhadap validitas instrumen penelitian menunjukkan adanya 

beberapa item pertanyaan yang tidak memenuhi kriteria validitas. Item-



77 

 

 

 

item pertanyaan yang tidak valid pada analisis sampel kecil telah dihapus 

dari analisis lebih lanjut. Penghapusan item pertanyaan yang tidak valid ini 

dilakukan untuk menjaga kualitas data dan memastikan hasil analisis yang 

lebih akurat, 

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R-kuadrat sebesar 0,29, yang 

berarti model penelitian mampu menjelaskan 29% varians kinerja bisnis 

UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen 

yang diteliti, yaitu literasi keuangan, transformasi digital, dan pengalaman 

usaha, memiliki pengaruh moderate terhadap kinerja bisnis UMKM. 

Sisanya, sebesar 71% varians kinerja bisnis dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar model penelitian, seperti seperti strategi bisnis, struktur 

organisasi, sosial budaya, dan persaingan bisnis. 

5.3. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini dan keterbatasan yang ada, beberapa 

saran dapat diajukan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut dan 

pengambilan kebijakan terkait UMKM. Saran-saran tersebut diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, seperti pemerintah, lembaga 

pengembangan UMKM, dan para pelaku UMKM sendiri. Berikut saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti: 

1. Bagi UMKM 

a. Berdasarkan dengan hasil penelitian literasi keuangan diperoleh hasil 

sebesar 4,08 dan termasuk dalam kategori baik. Untuk meningkatkan 

kinerja UMKM, disarankan agar para pelaku usaha secara aktif mengikuti 
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program pelatihan dan edukasi yang berkaitan dengan literasi keuangan. 

Peningkatan literasi keuangan, yang meliputi kemampuan dalam 

pencatatan keuangan, pengelolaan utang, dan penyusunan anggaran, akan 

memungkinkan UMKM untuk membuat keputusan bisnis yang lebih baik, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan pada akhirnya mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan, 

b. Sesuai dengan hasil penelitian transformasi digital diperoleh hasil skor 

mean rata-rata 4,28 dan termasuk dalam kategori sangat menguasai. 

Peningkatan penguasaan transformasi digital merupakan langkah strategis 

bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing. UMKM perlu secara aktif 

mengembangkan kompetensi digital, termasuk kemampuan dalam 

memanfaatkan berbagai teknologi, adaptasi terhadap perubahan teknologi, 

dan integrasi teknologi dalam proses bisnis. Dengan demikian, UMKM 

dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan jangkauan pasar, serta 

membuka peluang pertumbuhan yang lebih besar di era digital, 

c. Berdasarkan dengan hasil dari penelitian skor mean variabel pengalaman 

usaha sebesar 4 dan termasuk dalam kategori tinggi. Pengalaman usaha 

merupakan faktor kunci dalam keberhasilan UMKM. Semakin kaya 

pengalaman seorang pengusaha, semakin baik pula kemampuannya dalam 

memahami dinamika bisnis, mengelola risiko, dan mengambil keputusan 

strategis. Pengalaman memungkinkan pengusaha untuk membangun 

jaringan yang luas, mengakses sumber daya yang lebih besar, dan 
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meningkatkan kepercayaan diri. Dengan demikian, pengalaman secara 

signifikan berkontribusi pada peningkatan kinerja UMKM. 

2. Bagi pemerintah atau instansi terkait 

a. Dalam meningkatkan literasi keuangan pada pengelola UMKM, 

pemerintah atau dinas koperasi dapat menyelenggarakan pelatihan atau 

edukasi yang intensif bagi pengelola UMKM terutama yang berkaitan 

dengan pencatatan keuangan, pengelola keuangan, dan pengelolaan utang. 

Selain itu pemerintah dapat membangun kemitraan dengan lembaga 

keuangan untuk menyediakan layanan perbankan dan keuangan yang 

dengan mudah diakses oleh UMKM, 

b. Dalam mendukung transformasi digital UMKM, pemerintah atau dinas 

koperasi dapat memberikan fasilitas atau infastruktur teknologi yang 

memadai dan terjangkau bagi UMKM, seperti akses internet yang stabil 

dan pelatihan penggunaan teknologi digital. Selain itu, pemerintah dapat 

membangun platform digital untuk memudahkan UMKM dalam 

mengakses berbagai layanan, seperti pemasaran online, pembayaran 

digital, dan logistik. 

c. Untuk memanfaatkan pengalaman usaha yang dimiliki pengelola UMKM, 

pemerintah atau dinas koperasi dapat memfasilitasi pembentukan 

inkubator bisnis yang dapat memberikan mentoring dan pendampingan 

bagi pengelola UMKM yang baru ingin memulai. Selain itu pemerintah 

dapat memberikan dukungan khusus kepada UMKM yang telah berjalan 

untuk meningkatkan kapasitas  dan daya saing mereka. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Untuk peneliti selanjutnya, demi meningkatkan kualitas instrumen 

penelitian. Jika melakukan pengalambilan sampel secara langsung 

(wawancara) dapat menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

responden, terutama untuk pertanyaan yang kompleks. 

b. Untuk peneliti selanjutnya, dalam memperluas sampel penelitian. Dapat 

melakukan peneletian diberbagai wilayah yang memiliki karakteristik 

yang berbeda dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor lokal yang 

mempengaruhi kinerja bisnis UMKM, dan perlu meningkatkan jumlah 

responden dapat meningkatkan representasi populasi dan mengurangi 

kesalahan dalam pengambilan sampel. 

c. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menambahkan variabel penelitian. 

yang dapat memperkuat pengaruh variabel independen terhadap dependen.   
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